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INTISARI

Latar Belakang : Pemijatan bayi oleh ibunya sendiri mempunyai makna sendiri
karena sangat berpengaruh terhadap hubungan batin atau hubungan kejiwaan diantara
ibu dan anak. Sosialisasi tentang cara pijat bayi sendiri sudah mulai dilakukan baik
melalui buku, literatur maupun media massa, tapi dalam kenyataanya pelaksanaan
pijat bayi oleh ibunya sendiri belum begitu banyak dilakukan oleh ibu-ibu yang
mempunyai bayi.

Tujuan Penelitian : Mengetahui tingkat pengetahuan ibu dalam melakukan pijat
bayi di rumah bersalin Mulia Kasih, Boyolali.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yakni penelitian
yang hasilnya berupa deskripsi (penggambaran) keadaan obyek penelitian tanpa
memberikan kesimpulan yang berlaku umum (generalisasi). Hal terpenting dari
sebuah penelitian deskriptif adalah kita tidak boleh hanya memindahkan fakta dari
lapangan ke dalam sebuah laporan, namun yang lebih penting adalah bagaimana kita
mencari makna dari fakta tersebut.

Hasil Penelitian : menunjukan bahwa dari 20 responden terdapat 12 responden
berpengetahuan tentang pijat bayi baik, 5 responden dengan pengetahuan sedang dan
3 responden dengan pengetahuan kurang.

Kesimpulan : Pengetahuan ibu tentang pijat bayi pada tingkatan pengertian adalah
dalam kategori baik yakni 10 responden, pengetahuan ibu tentang pijat bayi pada
tingkatan manfaat adalah dalam kategori sedang yakni 10 responden, pengetahuan ibu
tentang pijat bayi pada tingkatan tata cara pijat bayi adalah dalam kategori kurang
yakni 13 responden, pengetahuan ibu tentang pijat bayi pada tingkatan waktu adalah
dalam kategori baik yakni 10 responden, pengetahuan ibu tentang pijat bayi secara
umum adalah dalam kategori baik yaitu 12 responden.
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